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 Temuan dari penelitian ini membuktikan bahwa penerapan child-centred di TK Kenari 
mengalami ragam negosiasi yang menimbulkan penyesuaian definisi dan tujuan dari 
pendekatan itu sendiri. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa pemikiran atau pengetahuan 
senantiasa dinegosiasi dalam kurun waktu yang terus-menerus untuk dapat dilaksanakan dalam 
konteks yang berbeda. Pendekatan child-centred tidak serta merta mendapatkan penolakan dari 
para pelaku pendidikan di TK Kenari, hanya memang ada hal-hal yang menjadi pertanyaan 
karena tidak selamanya apa yang disarankan dalam teori perkembangan child-centred sesuai 
dengan kondisi di TK Kenari. Negosiasi menunjukan sinyal lebih lanjut untuk dapat 
menemukan titik tengah antara pedagogi yang terus berkembang dengan pedagogi tradisi yang 
menjadi indentitas suatu sekolah. Titik tengah yang dicirikan oleh negosiasi dapat menjadi 
langkah awal kepada pedagogic atau metode mengajar yang tepat dan mengakomodasi nilai 
kebaruan pengetahuan tanpa menghilangkan identitas serta nilai-nilai tradisional sebuah 
komunitas.  
 Pendekatan child-centred tanpa mempertimbangkan negosiasi dengan nilai tradisi akan 
menimbulkan kedangkalan metode mengajar karena tidak dihasilkan dari pemahaman guru itu 
sendiri yang berimbas langsung pada kualitas pendidikan. Pemahaman guru terhadap 
pendekatan child-centred akan menciptakan keseimbangan antara konten pengetahuan dengan 
konteks sehingga melestarikan penghargaan terhadap keragaman pemikiran dan budaya tanpa 
terjebak pada polarisasi nilai baik dan buruk. Untuk dapat memahami negosiasi dua 
pengetahuan yang berbeda diperlukan informasi dan studi yang terus menerus untuk 
diperkenalkan kepada para pelaku pendidikan terutama guru selaku unjung tombak. Dengan 
pemahaman ini guru dapat melakukan refleksi diri yang melahirkan sintesis pemikiran untuk 
melakukan pendekatan mengajar yang kontekstual dan efektif.  Negosiasi ini dapat 
diawali dengan kesadaran akan fleksibilitas nilai child-centred itu sendiri yang kemudian 
menciptakan ruang untuk dapat direkonstruksi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik TK 
Kenari. Dengan ruang negosiasi ini guru-guru PAUD di Indonesia dapat melakukan sintesis 
pemikiran yang melahirkan pemikiran tentang metode mengajar yang paling efektif sesuai 
dengan kondisi real kelas. Kemudian ruang negosiasi ini juga mendorong guru untuk lebih 
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kritis menyikapi perkembangan pedagogic tanpa takut disalahkan karena adanya polarisasi 
nilai antara pedagogic traditional sebagai bagian dari tradisi mendidik yang kontekstual dengan 
pengetahuan pedagogic yang dianjurkan. Sehingga dengan kata lain memberikan self-agency 
atau kontrol selaku subjek. Dengan memahami negosiasi pendekatan child-centred guru dapat 
menyadari cairnya definisi dan tujuan pendekatan ini sehingga dapat disesuaikan dengan 
identitas tradisinya tanpa kehilangan ide utama dan tujuan baik dari keduanya. 
 
5.2 Saran 
 Kesadaran akan negosiasi child-centred di TK Kenari memberikan masukan yang baik 
untuk pelaksanaan program sosialisasi pendekatan ini agar sesuai dengan kondisi dan situasi 
dari TK lokasi dan nilai social budaya di TK tersebut. Adanya kesadaran ini membantu para 
pelaku pendidikan seperti para pemangku kebijakan, dan pelatih atau mentor guru di 
Perkembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) untuk dapat mempromosikan pedagogic 
kritis kepada para guru-guru PAUD agar dapat melakukan pemikiran yang seimbang antara 
pengetahuan child-centred dengan identitas dirinya selaku pendidik di beragam wilayah di 
Indonesia. Dengan begitu guru-guru di Indonesia didorong untuk terus mengembagkan diri 
sesuai dengan perkembangan pengetahuan sekaligus tetap dapat mempertahankan kearifan 
lokal sebagai suatu tradisi khas identitas sekolahnya. 
 Dengan mempertimbangkan negosiasi child-centred, konten dari sosialisasi kurikulum 
2013 yang menyarankan pendekatan ini dapat dikaji secara lebih kontekstual tanpa 
menghilangkan tradisi dan kearifan lokal dari pendidikan anak di suatu daerah. Sehingga ciri 
khas dari pendidikan di setiap daerah dapat harmonis dan lestari berdampingan dengan konsep 
atau pengetahuan pedagogic child-centred yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
 Selain self agency pada guru dan konten pendekatan child-centred yang lebih 
kontekstual, negosiasi juga dapat dijadikan langkah awal untuk menyusun strategi pendidikan 
yang menyeluruh sehingga dapat memperbaiki manajemen sekolah di suatu daerah menjadi 
lebih efektif. Tujuan pendidikan dapat lebih tepat sasaran dalam rangka mengembangkan 
kelebihan atau potensi yang dimiliki daerah sekaligus membantu memetakan kelemahan yang 
perlu diintervensi oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan strategi pendidikan yang 
dilandasi dari studi negosiasi pendekatan child-centered maka pemerintah daerah dan pusat 
dapat dengan efektif menerbitkan suatu kebijakan pendidikan yang efektif menyerap anggaran. 
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Penyerapan anggaran pendidikan dapat dirasakan langsung oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan yaitu guru dan anak-anak karena kebijakan tersebut dilandasi penelitian yang 
natural dan orisinil sesuai konteks sekolah. Dengan mengarah pada anggaran yang tepat sasaran 
maka tercapailah suatu tujuan pendidikan yang hakikatnya memberdayakan dan 
mengembangkan potensi masing-masing wilayah Indonesia sekaligus membuka akses 
pemerataan keadilan pendidikan tanpa penyeragaman pedagogik yang naif.  
 
 5.3 Implikasi 
Pendekatan child-centred sebagai sebuah metode mengajar menjadi pendekatan yang 
kembali disarankan dalam kurikulum 2013 PAUD sebagai pendekatan yang paling baik dan 
efektif dilakukan. Namun, pada implementasinya banyak terjadi penyesuaian untuk dapat 
beradaptasi dengan nilai-nilai identitas TK Kenari sehingga menimbulkan dinamika belajar 
mengajar yang tak jarang bertentangan dengan identitas TK Kenari. Sebagai sebuah 
pendekatan yang berasal dari Barat, child-centred tentu perlu dipahami sebagai pengetahuan 
yang perlu penyesuaian kembali secara kontekstual mengingat keragaman sosial dan budaya 
di Indonesia. Dengan memahami negosiasi yang terjadi dapat memberi ruang bagi para guru 
selaku pelaku utama pendidikan untuk dapat berefleksi secara kritis terkait nilai dan makna 
pendekatan child-centred. Tanpa kesadaran akan negosiasi maka akan terjadi polarisasi nilai 
antara identitas tradisi TK Kenari dengan nilai pendekatan child-centred dimana praktek 
pelestarian penjajahan dalam selubung ideologi Barat kembali terulang dalam bentuk penetrasi 
pengetahuan di dalam pedagogi child-centered. 
 
